BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa kesimpulannya :

1.

Strategi diversifikasi yang dilakukan PT Kalbe Farma Thk adalah Related
Diversification karena perusahaan mendiversifikasikan produk yang
berhubungan dengan industri farmasi, yakni obat-obatan dengan resep dokter.
Produk lainnya adalah seperti Extra Joss, Fatigon, dan Entrostop pada Divisi
Produk Kesehatan. Untuk produk Divisi Nutrisi ragam produknya seperti,
Fitbar, Susu formula untuk balita dan ibu hamil, dan suplemen (Blackmores).
Ragam produk-produk tersebut termasuk kedalam diversifikasi Related. Pada
tahun 2015, Kalbe melakukan kemitraan dengan Blackmores Ltd. Australia
untuk mengembangkan pasar vitamin dan suplemen Indonesa yang terus
menerus berkembang. Sampai saat ini Kalbe masih terus mengembangkan
anak perusahaannya yang bernama PT Kalbe Blackmores Nutrition ini.
Strategi diversifikasi yang dilakukan PT Kalbe Farma Tbk terbukti
meningkatkan laba bersih perusahaan ketimbang dengan perusahaan
kompetitor yang fokus terhadap penjualan obat resep dan Over the Counter
(OTC).

Secara keseluruhan, kinerja perusahaan berjalan dengan baik. Likuiditas
perusahaan cenderung sangat tinggi dan memiliki trend yang meningkat
setiap tahunnya. Aktivitas perusahaan memburuk, karena efektifitas dan
efisiensi perusahaan dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan
penjualan menurun. Begitu juga dengan rata-rata periode tagih yang semakin
lambat dibayarkan oleh pelanggan, sedangkan rata-rata periode bayar
perusahaan kepada kreditor lebih cepat. Kondisi keuangan perusahaan juga
solvable, karena kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya baik.
Profitabilitas perusahaan cenderung stabil dan tinggi, namun karena likuiditas

yang tinggi juga, profitabilitas menjadi kurang maksimal.
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Manajemen PT Kalbe Farma Tbk telah berhasil dalam menciptakan nilai
tambah ekonomis perusahaan yang akan berdampak pada harga saham. PT
Kalbe Farma telah bekerja sesuai dengan harapan dari para pemilik
perusahaan dan investor. EVA > 0 menunjukan bahwa perusahaan telah
mampu memberikan nilai tambah, yang artinya perusahaan dapat memenuhi
seluruh biaya operasi dan biaya modal. Sehingga harapan penyandang dana
dapat terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan pengembalian (return) atas
investasi yang sama atau lebih. Penjualan bersih perusahaan setiap tahunnya
meningkat, sehingga laba yang dihasilkan lebih besar dari biaya modal yang
digunakan. Modal yang diinvestasikan adalah modal yang terlepas dari
kewajiban jangka pendek berbunga, seperti utang bank. Jadi dapat
disimpulkan bahwa, perusahaan mampu memberikan keuntungan yang

meningkat setiap tahun tanpa ada tambahan modal.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, berikut adalah beberapa saran yang

dapat diberikan kepada perusahaan :

1.

Perusahaan telah menerapkan strategi diversifikasi dengan baik dan
berdampak positif, sehingga perlu diterapkan dengan konsisten dan terus
melakukan pengembangan produk yang bermanfaat bagi masyarakat.

Bagi investor disarankan untuk mempertimbangkan EVA sebagai salah satu
alat ukur dalam melihat Kkinerja keuangan, karena perhitungan ini
memperhitungkan biaya modal, sedangkan rasio lainnya seperti, hasil atas
aset dan hasil atas ekuitas tidak memperhitungkannya.

Perusahaan perlu memerhatikan aktivitasnya (perputaran persediaan, rata-rata
periode tagih dan penggunaan aktivanya) karena keefektifannya menurun.
Mengadakan promo atau diskon agar barang cepat terjual, memberlakukan
penagihan kepada pelanggan, dan memaksimalkan penggunaan aktiva untuk
menghasilkan laba.
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